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<b>ABSTRAK</b>

Hipertens disebut silent killer karena muncul tanpa gejala yang spesifik. Tinjauan tren saat ini menunjukkan
bahwa jumlah orang dewasa dengan hipertensi meningkat dari 594 juta pada tahun 1975 menjadi 1,13 miliar
pada tahun 2015, dengan peningkatan di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Prevalensi
hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia dengan prevalensi tertinggi pada kelompok usia lanjut.
Hipertens yang tidak mendapatkan perawatan dengan baik dapat menjadi hipertensi tidak terkendali, yakni
kondisi medis serius yang secara signifikan meningkatkan risiko serangan jantung, stroke, gagal ginjal, dan
kebutaan. Kondisi ini menjadi salah satu penyebab utama kematian dini di seluruh dunia. Dari perkiraan
1,13 miliar orang yang memiliki hipertensi, kurang dari 1 dari 5 orang yang hipertensinya terkendali.
Meskipun demikian, masih sedikit penelitian yang membahas mengenai faktor risiko dari hipertensi tidak
terkendali padalansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan faktor risiko hipertensi
tidak terkendali padalansia hipertensi. Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional dan data
sekunder dari register kohort dan hasil pemeriksaan kesehatan lansia di Posyandu Lansia Sehat Sejahtera
Desa Tales Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri pada periode November 2019-Maret 2020. Peneliti
menggunakan analisis bivariat dengan uji Chi Square serta menggunakan nilai Prevalens Rasio (PR) sebagai
ukuran asosiasi. Berdasarkan hasil analisis bivariat, ada hubungan yang signifikan secara statistik antara
jenis kelamin, tidak minum obat anti hipertensi, kepatuhan pemeriksaan tekanan darah, dan riwayat diabetes
mellitus dengan kejadian hipertensi tidak terkendali. Upaya untuk meningkatkan keaktifan lansia melakukan
kunjungan ke posyandu lansia perlu dilakukan untuk menurunkan kejadian hipertensi tidak terkendali dan
mencegah komplikasi.
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